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 Bab II  Tinjauan   Pustaka

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum

2.1.1.   Pengertian Bank


Pada dasarnya bank berfungsi sebagai pengumpul dana, pemberi kredit, dan menjadi perantara dalam lalu lintas pembayaran. Untuk mengetahui pengertian yang benar menurut hukum mengenai perbankan, menurut Undang-undang nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan, pada pasal 1 ayat 2 menjelaskan:

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.


Definisi bank menurut Ruddy Tri Santoso dalam buku yang berjudul Mengenal Dunia Perbankan mengatakan : “Bank adalah suatu industri yang bergerak dibidang  kepercayaan, yang dalam hal ini adalah sebagai media perantara keuangan (financial Intermediary) antara debitur dan kreditur dana”.(1997,1)


Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa usaha pokok bank adalah: 

1. Menghimpun dana dari pihak ke tiga, dalam hal ini adalah masyarakat.

2. Menjadi perantara untuk menyalurkan penawaran dan permintaan kredit.
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2.1.2. Fungsi dan Tujuan Bank

2.1.2.1. Fungsi Bank
Secara umum fungsi utama bank sebagai lembaga keuangan adalah Penghimpun dan Penyalur dana masyarakat. Dana yang dihimpun oleh bank merupakan simpanan yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank. Dana tersebut kemudian disalurkan kembali oleh bank kepada masyarakat secara efektif dan efsien, dalam bentuk pemberian fasilitas kredit ataupun penyediaan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan, baik untuk keperluan investasi maupun keperluan modal kerja. Dalam hal ini bank berfungsi sebagai penghubung antara pihak defisit dana dengan pihak surplus dana. 

2.1.2.2. Tujuan Bank

Menurut Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan pasal 4 berbunyi : “Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.”

2.1.3.  Jenis dan Usaha Bank

2.1.3.1.  Jenis Bank


Menurut Undang-undang perbankan nomor 10 tahun 1998 pasal 5, jenis bank dibagi atas dua jenis :

1. Bank Umum

Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah.

2. Bank Perkreditan Rakyat 

Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya disini kegiatan Bank Perkreditan Rakyat jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum.

2.1.2.2. Kegiatan Usaha Bank

A. Usaha bank umum meliputi :

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu;

b. Memberikan kredit;

c. Menerbitkan Surat Pengakuan Hutang;

d. Membeli, menjamin atau menjual :

1). Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank yang masa berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud;

2). Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang masa berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud;

3). Sertifikat Bank Indonesia (SBI)

4). Obligasi-obligasi

e. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah;

f. Menempatkan dana dan meminjamkan dana kepada bank lain, atau meminjamkan dana kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat sarana telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya;

g. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga;

h. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga;

i. Melakukan kegiatan penitipan untuk pihak lain berdasarkan suatu kontrak/perjanjian;

j. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lain dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek;

k. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali amanat;

l. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah;

m. Melakukan pembiayaan dan atau kegiatan lain berdasarkan prinsip syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia;

n. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh Bank sepanjang tidak bertentangan dengan Undang-Undang Perbankan, dan peraturan perundangan lainnya yang berlaku.

B. Usaha Bank Perkreditan Rakyat

Kegiatan Usaha yang dapat dilakukan oleh Bank Perkreditan Rakyat  sesuai  dengan   ketentuan  Undang-Undang  perbankan nomor 10 tahun 1998 pasal 13, meliputi :

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito berjangka, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu;

2. Memberikan kredit;

3. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia;

4. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia, deposito berjangka, sertifikat deposito, dan/atau tabungan pada bank lain.

2.2. Sumber Dana Bank

Sumber dana bank merupakan faktor terpenting untuk kelangsungan usaha, dimana sumber dana pihak ketiga merupakan penghimpunan dana terbesar. Dana yang berhasil dihimpun tersebut akan disalurkan kembali dalam bentuk penanaman dalam aktiva produktif serta untuk biaya operasional lainnya.
Dalam garis besarnya sumber dana bagi sebuah bank ada tiga (Thomas Suyatno, 1999 : 42) 

1. Dana Pihak Kesatu (Dana dari Modal Bank Sendiri)

Dana dari modal bank sendiri adalah dana yang berasal dari pemilik bank atau para pemegang saham, baik para pemegang saham pendiri (yang pertama kali ikut mendirikan bank tersebut) maupun pihak pemegang saham yang ikut dalam usaha tersebut pada waktu kemudian, termasuk para pemegang saham publik (jika misalnya bank tersebut sudah go public atau merupakan suatu badan usaha terbuka).

Secara garis besar dapat disimpulkan pencarian dana terdiri dari:

a. Setoran modal dari pemegang saham.

b. Cadangan-cadangan bank, maksudnya ada cadangan-cadangan laba pada tahun lalu yang tidak dibagi kepada para pemegang sahamnya. Cadangan ini sengaja disediakan untuk mengantisipasi laba tahun yang akan datang.

c. Laba bank yang belum dibagi, merupakan laba yang belum dibagikan pada tahun yang bersangkutan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai modal untuk sementara waktu.

2. Dana Pihak Kedua (Dana Pinjaman dari Pihak Luar)

Dana pihak kedua adalah dana-dana pinjaman yang berasal dari pihak luar, yang terdiri atas dana –dana sebagai berikut:

1. Call Money

Call money adalah pinjaman dari bank lain yang berupa pinjaman harian antarbank. Jangka waktu call money biasanya tidak lama, yaitu sekitar satu minggu, satu bulan, dan bahkan hanya beberapa hari saja. Jika jangka waktu pinjaman hanya satu malam saja, pinjman itu disebut overnight call money.

2. Pinjaman Biasa Antarbank

Pinjaman biasa antarbank adalah pinjaman dari bank lain yang berupa pinjaman biasa dengan jangka waktu relatif lebih lama. Pinjaman ini umumnya terjadi jika antarbank peminjam dan bank yang memberikan pinjaman kerjasama dalam bantuan keuangan dengan persyaratan-persyaratan tertentu yang disepakati kedua belah pihak, jangka waktu bersifat menengah atau panjang dengan tingkat bunga relatif lebih lunak.

3. Pinjaman Dari Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) 

Setelah dikeluarkannya Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan, LKBB ini hanpir semua berubah status menjadi bank umum. Pinjaman dari LKBB ini lebih banyak berbentuk surat berharga yang dapat diperjualbelikan dalam pasar uang sebelum jatuh tempo daripada berbentuk kredit. 

4. Pinjaman dari Bank Sentral (BI)

Pinjaman dari bank sentral adalah pinjaman (kredit) yang diberikan Bank Indonesia kepada bank untuk membiayai usaha-usaha masyarakat yang tergolong berprioritas tinggi, seperti kredit-kredit program, misalnya, kredit investasi pada sektor-sektor ekonomi yang harus ditunjang sesuai dengan petunjuk pemerintah.

Sebagaimana telah dikatakan di atas, pada umumnya dana yang berasal dari Lembaga Keuangan ini diperoleh bank sebagai pinjaman baik dalam jangka pendek maupun panjang sesuai dengan kebutuhan dari bank peminjam. Lembaga Keuangan disini diartikan secara luas yaitu yang berbentuk bank maupun bukan bank. 

3. Dana Pihak Ketiga (Dana yang Berasal dari Masyarakat)

Sumber dana ini merupakan suatu tulang punggung (basic) dari dana yang berasal dari masyarakat ini yang harus diolah atau dikelola oleh bank untuk memperoleh keuntungan. Dalam dunia perbankan, dana yang berasal dari masyarakat luas ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai dari sumber dana ini.

Adapun sumber dana dari masyarakat luas ini dapat dilakukan dalam bentuk :

1) Giro

Simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan pemindah bukuan. 

2) Tabungan 

Tabungan adalah simpanan pihak ketiga dari pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu.

3) Deposito 

Deposito adalah simpanan pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak ketiga dan bank yang bersangkutan.
2.3. Aktiva Produktif

2.3.1.   Pengertian Aktiva Produktif

Sebagai lembaga pemberi jasa-jasa keuangan dalam lalu lintas pembayaran, maka bank memberikan berbagai fasilitas kepada nasabah. Loanable funds dari bank terbesar diberikan dalam bentuk faslitias kredit. Akan tetapi, sebagian dana tersebut disisihkan dalam bentuk penanaman lain, yaitu surat-surat berharga, penempatan dana pada bank lain dan penyertaan modal pada lembaga keuangan yang bukan bentuk bank atau perusahaan lain.

Menurut Malayu Hasibuan dalam buku Manajemen Perbankan dijelaskan bahwa aktiva produktif adalah semua aktiva dalam rupiah maupun valuta asing yang dimiliki oleh bank dengan maksud untuk dapat memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya (1994:162).

Menurut Surat Keputusan Direktur Jenderal Bank Indonesia No 31/147/KEP/DIR tanggal 12 November 1998 tentang kualitas aktiva produktif  pada pasal 1.b dijelaskan bahwa aktiva produktif adalah penanaman dana bank dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana antarbank, penyertaan, termasuk komitmen dan kontijensi pada transaksi rekening administratif.

Penanaman dana yang harus dilakukan bertujuan untuk menciptakan pendapatan bank melalui penciptaan aktiva produktif yang menghasilkan. Besarnya pendapatan dana harus selalu diperhitungkan oleh tiap bank agar pendapatan yang dihasilkan dapat membayar biaya dana yang telah dipergunakan, menutupi kebutuhan biaya operasional atau overhead, resiko yang diperhitungkan dan sejumlah margin atau laba yang dikehendaki. (2000:142)

2.3.2. Unsur-unsur Aktiva Produktif

2.3.2.1. Kredit yang diberikan

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan. 

Satu-satunya aktiva produktif yang diandalkan oleh suatu bank yang dapat menghasilkan pendapatan besar adalah kredit. Dari neraca setiap bank umum dapat dijumpai bahwa kredit atau debitur merupakan komponen aktiva terbesar dari seluruh jumlah aktiva yang dimiliki suatu bank.

2.3.2.2. Surat Berharga

Salah satu bentuk penanaman uang yang dilakukan oleh suatu bank adalah penanaman dalam bentuk surat-surat berharga yaitu instrumen-instrumen yang ada dalam pasar uang. Penanaman ini bersifat sementara dan dimaksudkan untuk dijual kembali setelah diproyeksikan adanya keuntungan dari surat berharga tersebut.

Surat berharga adalah surat pengakuan utang, wesel, obligasi, sekuritas kredit, atau setiap derivatifnya atau kepentingan lain, atau suatu kewajiban dari penerbit dalam bentuk yang lazim diperdagangkan dalam pasar modal dan pasar uang, antara lain Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Surat Berharga Pasar Uang (SBPU), surat berharga komersial (Commercial Papers).

Fungsi utama dari surat berharga adalah untuk dapat diperdagangkan dan dapat dialihkan haknya dari satu tangan ke tangan lainnya (negotiable). Sifat dari surat-surat berharga ialah dapat diperdagangkan dan dapat dialihkan hak tagihnya kepada orang lain.

Penanaman pada surat berharga merupakan bentuk investasi sementara jangka pendek yang sewaktu-waktu dapat diuangkan kembali bila dibutuhkan. Beberapa sifat investasi sementara adalah sebagai berikut :

a. Pasarnya luas (marketable) sehingga sewaktu-waktu bank memerlukan dana tidak kesulitan untuk menjual kembali surat berharga tersebut.

b. Harganya stabil, sehingga sewaktu-waktu dijual maka bank tidak mengalami kerugian bahkan dapat memperoleh laba.

c. Tidak untuk menguasai perusahaan lain.

2.3.2.3.  Penempatan Dana Pada  Bank Lain

Penempatan adalah penanaman dana pada bank lain dapat berupa deposito berjangka pada bank lain, sertifikat deposito, dan pinjaman antarbank serta jenis penempatan lain, yang dimaksudkan untuk memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya.

Pada waktu tertentu penempatan pada bank lain seperti sertifikat deposito, dapat dijual kembali untuk mendapatkan uang tunai. Penjualan kembali sertifikat deposito ini tentu saja dengan memperhitungkan bunga yang berlaku pada saat dijual.

Walaupun bunga yang diperoleh relatif lebih kecil dibandingkan dengan penempatan pada aktiva lain, namun penempatan ini sangat bermanfaat untuk menghindari iddle cash atau untuk pengaman bagi likuiditas apabila cadangan primer tidak mencukupi.

Untuk penempatan deposito berjangka, bank akan memperoleh bunga kalau mengendap minimal setelah satu bulan. Sedangkan untuk penempatan dalam bentuk sertifikat deposito, bank akan menerima pendapatan bunga diterima di muka. Tingkat bunga untuk masing-masing jenis penempatan ini sangat tergantung dari kesepakatan antarbank yang melakukan transaksi. 

2.3.2.4. Penyertaan

Penyertaan adalah penanaman dana dalam perusahaan lain sebagai modal. Bentuk penyertaan pada perusahaan lain adalah penanaman dana bank dalam bentuk saham perusahaan lain untuk tujuan investasi jangka panjang, baik dalam rangka pendirian, ikut serta dalam lembaga keuangan lain, penyelamatan kredit atau lainnya. 

Penyertaan bank pada perusahaan–perusahaan sudah tidak boleh dilakukan kecuali pada lembaga keuangan dan penyertaan yang berasal dari penyelamatan kredit. Pada kasus tertentu, keterlibatan bank dalam penyertaan yang diakibatkan oleh adanya pengalihan kredit, bila debitur dipandang beresiko tinggi, sementara kredit sudah diberikan, maka bank dapat melakukan inisiatif unuk menyelamatkan kredit tersebut melalui pengalihan kredit menjadi penyertaan bank dalam perusahaan tersebut.

Khusus untuk bank-bank milik negara yang melakukan penyertaan diatur dalam suatu peraturan dibidang perkreditan. Dewasa ini banyak bank negara melakukan penyertaan dalam perusahaan-perusahaan yang umumnya berbentuk lembaga keuangan misalnya leasing company, atau lembaga keuangan bukan bank misalnya asuransi.

2.4.    Return On Assets

2.4.1  Pengertian Return On Assets

Analisis Return On Assets dalam analisis keuangan mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisis keuangan yang bersifat menyeluruh (Komparatif). Analisis Return On Assets (ROA) ini sudah merupakan teknik analisis yang lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan dan juga investasi untuk mengukur profitabilitas dari keseluruhan operasional bank.

Pengertian Return On Assets (ROA) menurut Munawir (1995:91) adalah sebagai berikut :

“Return On Assets itu sendiri adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan dalam Return On Assets (ROA).”

Dalam buku Prinsip Dasar Akuntansi Perbankan, menurut Ruddy Tri Santoso menjelaskan sebagai berikut :

“Return On Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan“(1995:97).

Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk menggambarkan produktivitas bank bersangkutan (berapa banyak kekayaan yang harus dikumpulkan dan dipakai untuk menghasilkan sejumlah tertentu laba).

Besarnya rasio Return On Assets (ROA) diperoleh dengan membagi seluruh laba yang diperoleh bank (sebelum pajak) dengan total assets bank tersebut.

Rasio ini dapat dinyatakan sebagai berikut :


Dengan demikian, rasio ini menghubungkan laba bersih yang diperoleh dari operasi perusahaan (net income) dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi perusahaan tersebut.

Apabila akan membandingkan Return On Asset (ROA) suatu bank dengan bank lain maka para analis harus mempertimbangkan umur aktiva yang dimiliki oleh masing-masing bank. Return On Assets (ROA) akan semakin tinggi seiring dengan semakin tingginya aktiva. Hal ini disebabkan nilai rata-rata aktiva yang digunakan sebagai pembagi dalam perhitungan Return On Assets (ROA), akan semakin rendah dan semakin besarnya akumulasi penyusutan. Selain itu, inflasi yang terjadi dari tahun ke tahun akan menyebabkan harga aktiva menjadi lebih tinggi. 
2.4.2 Kegunaan Return On Assets (ROA)

Kegunan Return On Assets (ROA) menurut MUNAWIR dalam buku Analisis Laporan Keuangan (1995:91) dapat dikembangkan sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu keunggulan yang paling prinsipil adalah sifatnya yang menyeluruh. Apabila pihak manajemen menggunakan teknik analisis Return On Assets (ROA) maka akan dapat mengukur efisiensi penggunaan modal yang bekerja, efisiensi produksi dan efisiensi penjualan.

2. Apabila perusahaan dapat mempunyai data perusahaan jasa atau industri lain sehingga dapat diperoleh rasio jasa atau industri, maka analisis Return On Assets (ROA) ini dapat dibandingkan penggunaan modal pada perusahaan yang satu dengan perusahaan lainnya yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah perusahan berada di bawah, sama, atau di atas rata-ratanya. Dengan demikian dapat diketahui kelemahannya dan apakah sudah kuat dalam perusahaaan tersebut dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis.

3. Analisis Return On Assets (ROA) selain berguna untuk mengukur keuntungan dari masing-masing produk yang dihasilkan perusahaan.

4. Return On Assets (ROA) selain berguna untuk keperluan kontrol, juga berguna untuk keperluan perencanaan, misalnya ROA dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan kalau perusahaan akan melakukan ekspansi.  

2.5.  Pengaruh Aktiva Produktif Dalam Upaya Meningkatkan Rentabilitas Ekonomi Pada PT Bank Central Asia Tbk.

Dari berbagai sumber dana yang berhasil dihimpun bank, sudah selayaknya bank mempersiapkan strategi penempatan dana berdasarkan rencana alokasi dengan memperhatikan kebijaksanaan yang telah digariskan. Alokasi ini mempunyai beberapa tujuan yaitu :

a. Mencapai tingkat profitabilitas yang cukup

b. Mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar posisi likuiditas aman.

Dengan menggabungkan dua keinginan di atas, maka alokasi dana–dana bank harus diarahkan sedemikian rupa agar pada saat yang diperlukan, semua kepentingan nasabah dapat terpenuhi. Artinya, bank harus menjaga agar para nasabah tidak merasa kecewa atas pelayanan dan ketepatan pelayanan bank.

Bilamana sumber-sumber dana tertera dalam pos-pos Pasiva Bank maka pengalokasian dana–dana bank semuanya tertera dalam pos-pos aktiva (assets), maka keseluruhan dana yang dialokasikan oleh bank, berarti menjadi kekayaan atau harta benda milik bank itu sendiri. Walaupun pada mulanya berasal dari keuangan pihak-pihak lain di luar bank, akan tetapi karena tujuan profitability dan safety berjalan secara simultan, artinya serentak dilakukan bersama-sama, maka pengelolaan penempatan dana–dana tersebut agar supaya idle (tidak terpakai) harus pada ruang gerak aktivitas yang masih dapat dijangkau oleh daya kerja bank serta kelaziman dalam line of business bank tersebut.

Pola dari Manajemen bank yang mengatur pengalokasian dana, pada dasarnya adalah usaha bank untuk memaksimalkan dana yang ada agar produktif dan menghasilkan. 

� EMBED Equation.3  ���
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